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A. Pendahuluan '
A pablla kita mencermau buku buku tentang seJarah Islam, ada semacam
kesan yang seringkali ditampilkan oleh para pengkaji Islam ~baik Muslim
maupun non Muslim - bahwa masa keemasan pemikiran Islam ( the golden age
of Islamic thought ) hanya berlangsung selama tiga abad, mulai dari al Farabi
(257-339H/870-950 M) sampai Ibn Rusyd (520-595 H/1126-1198). Sedangkan
abad-abad sesudahnya, sampai terjadinya serbuan Mongol, dunia Islam
mengalamx kemandegan dan hanya sanggup menghasilkan komentator-
komentator, tanpa cetusan-cetusan kreativitas dan orisinalitas sebuah karya.!
Kematian Ibnu Rusyd, seolah dianggap menjadi simbol lonceng
kematian kejayaan pemikiran Islam dan menandai kesunyian hingar bingarmnya
tradisi besar filsafat Islam Padahal, sebagaimana diungkap satu pengkaji Islam
terkemuka Henry Corbin?, adalah sangat keliru untuk menyimpulkan bahwa
tradisi permenungan di kalangan filosof Muslim ini berakhir dengan kematian
Ibnu Rusyd. Nun, di belahan timur Islam, terutama di Iran (Persia), Averroisme
“(Ibnu Rusyd) memang telah menghilang tanpa jejak, namun kritik al Ghazali
atas filsafat tidak pernah dianggap berhasil mengakhm tradisi yang di
kembangkan oleh Avicenna ( Ibnu Sina) ini.
 Hampir senada dengan pernyataan Corbin, satu pengkaji Islam yang
lain, Toshihiko Izutzsu, alih-alih mengatakan filsafat Islam berakhir pada abad
ke-12 dengan kematian Ibnu Rusyd, bahkan dengan gamblangnya menyebut'
bahwa sejak kematian Ibnu Rusyd itulah filsafat Islam bermula.® ,
‘ Di antara sejumlah pemikir yang sangat menonjol dan menempatl :
posisi terkemuka di kalangan Islam Syi’ah, yaitu Sad al Din al-Syirazi (979/80-" "
1050 H/1571/72-1640 M), yang lebih populer dan lebih dikenal dengan
- sebutan Mulla Sadra. Di kalangan penglkut serta mund-mundnya diberi gelar
kehormatan sebaga1 Sadr al-Muta’allihin, juga disebut Akhund, Mulla, dalam -
bahasa Persia.® Nilai penting Sadra sebagaimana diungkap Fazlur Rahman’
- tidak hanya dalam kenyataan bahwa dia mengkaji seluruh warisan pemikiran
Islam dan mengoabungkan semua arus pemikiran pentingxiya, tetapi pada

! Lihat Toshihiko Izuztsu, 1977, “The Fundamental Structure of Sabzawari’s

”’Metaphxsms”, dalam Toshihiko Izuztsu dan Mahdi Mohaghéh (eds), The Metaphyszcs of
Sabzavarz, New York: Caravan Books, hal. 2-3 ‘

? Lihat Henry Corbin, 1993, History of Islamic Phillosophy, London: Kegan Paul
Intemanonal in association with Islamlc Publications for the Institute of Ismaili Studies, hal. 7 .

3 Lihat David C. Dakake, “Faith and Perception in Mulla Sadra’s Doctrine of the -
-Sirat: Proofs of Islamicity”, artikel dalam situs www. mullasadra org. diakses pada 30 Maret
2003

- “Libat Sayyed Hossein Nasr, “Sadr al Din Shlram (Mulla Sadra)”, dalam MM. Shanf :
(ed) 1966 4 History of Muslim Philosophy, vol. 11, Wiesbaden: O. Harrassowtz, hal. 932 .
% Lihat Fazlur Rahman, 1975, The Philosophy of Mulla Sadra, Albany State
UmVersny of New York Press, hal. 18 ,


http://www.mullasadra.org
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,kenyataan‘ bahwa dia menghasilkan suatu sintesis tulen dari semua arus itu.
Sintesis ini dihasilkan tidak semata-mata oleh rekon5111a51 dan komproml

- dangkal, tetapi atas dasar suatu prinsip filosofis. .

%

Satu hal lain yang menarik dari Mulla Sadra, yaltu apresiasinya yang

; t1ngg1 terhadap unsur spiritualitas yang dipadukan dengan intelektualisme yang .

tinggi dalam mazhab filsafat yang dikembangkannya. Kombinasi kedua.

- dimensi ini menurut Sadra merupakan' media mutlak dalam mendapatkan

pengetahuan yang tert1ngg1 (al-szmah al-Muta’dliyah).

B. Sketsa Biografi dan Karya Intelektual
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ibrahim bm Yahya al-

Qawami al-Syirazi, yang bergelar “Sadr al-Din” dan lebih populer dengan |
sebutan Mulla Sadra atau Sadr al-Muta’alihin, dan di kalangan murid-murid -
serta pengikumya disebut “Akhund”. Mnlla Sadra dilahirkan di Sylraz sekitar

tahun 979-80 H/1571-72 M dalam sebuah keluarga yang cukup berpengaruh
dan terkenal, yaitu keluarga Qawam Ayahnya adalah Ibrahim bin Yahya al-
Qawami al-Syirazi, salah seorang yang berilmu dan saleh, dan dikatakan

pernah menjabat sebagai Gubernur Provinsi Fars Secara sosial pohtlk, ia

memiliki kekuasaan yang istimewa di kota asalnya S A
Setamat madrasah ibtidaiyah dan tsanawiyah di Sylraz Sadra. muda
melanjutkan pelajaran di Isfahan, yang pada waktu itu merupakan pusat

" pengkajian Islam penting di Iran. Di kota ini ia diasuh guru-guru terbaik pada

masa itu. Pendidikan keagamaannya (al-uliim al-nagliyyah) diperoleh dari

Baha’ al-Din al-*‘Amili (953-1031 H/1546-1622 M), seorang teolog, sufi, ahli .

hukum, ahli matematika, arsitek, filosof, astronom, dan penyair: Selama
periode yang sama, Sadra juga mempelajan ilmu-ilmu intelektual (al-ulam al-
aqlzyyah) di bawah bimbingan salah seorang filosof, teolog, mistikus, dan

- penyair Muslim terkemuka, yaitu Sayyld Muhammad Baqir Astrabadi, arau
- lebih dikenal Mir Damad (950-1041 H/1543-1631 M)

Seusai menamatkan pendidikan resminya Mulla Sadra menjauhl '

masyarakat ramai dan men_)alam kehidupan asketik dan pensucian diri" di

‘ Kahak .Selama periode ini, pengetahuan yang pgmah diperolehnya mengalgml N

-¢ Lihat Sayyed Hossein Nasr, op.cit., hal. 932; lihat juga Hossein Ziai, “Mulla Sadra:

' HlS Life and Works”, dalam Sayyed Hossein Nasr and Oliver Leaman, 1996, History of :
Islamic thlosophy, part I London and New York: Routledge, hal. 635

7 Mulla Sadra memandang Mir Damad sebagai Khatam al-Hukamad’ (penutup ahli
hikmah) dan “Guru Ketiga Filsafat” setelah Aristoteles dan al-Farabi. Sebutan ini didasarkan
atas karya Mir Damad yang masyhur, yakni Qabasat dan al-Ufiiq al-Mubin’ (Ufuk Terakhir
yang Tampak). Lihat Abdul Hadi W.M., 2002, “Filsafat Pasca Ibnu Rusyd”, dalam Ensiklopedi
Tematis Dunia Islam: Pemikiran dan Peradaban Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, hal.

; 229
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kristalisasi yang semakin utuh, dan kreativitasnya' menemukan tempat
penyaluran. Baginya, pelatihan spiritual merupakan pérsyaratan mutlak untuk
memperoleh rahasia-rahasia ketuhanan dan mencapm pengetahuan yang
- sebenarnya tentang ilmu ketuhanan.®
IR Setelah sekian lama. tenggelam dalam kehidupan asketisme, atas
' permmtaan " Syah Abbas II (1642 1772 M) Mulla Sadra kembali pada -
kehidupan sosial. Dalam periode ini ia aktif mengajar di Syiraz, dan menulis
sebagian besar karya-karyanya. Kepribadian dan ilmunya yang sedemikian
rupa telah menarik perhatian banyak murid, baik yang datang dari dekat

maupun yang jauh, dan kembali menjadikan Syiraz sebagai pusat pengajaran

yang penting.”

Selama jangka waktu sampai 30 tahun, yang diisi dengan mengajar dan
menulis, Sadra melaksanakan ibadah haji ke Mekkah sebanyak tujuh kali
dengan berjalan kaki. Intensitas késalehannya tidak saja terus meningkat, tetapi
menjadi semakin tercerahkan melalui visi spiritual yang dihasilkan oleh
praktek-praktek spiritual selama bertahun-tahun. Sekembalinya dari perjalanan

- ke Mekkah untuk yang ketujuh kalinya, dia menderita sakit di Basrah dan -

meninggal dunid di sana pada tahun 1054 H/1640 M."

Seluruh tulisan Mulla Sadra mempunyai nilai yang tinggi, baik secara
intelektual maupun kesusasteraan. Seluruhnya ditulis dalam bahasa Arab yang
jelas dan lancar, kecuali Reale Se Asl, yang ditulis dalam bahasa Persia. Karya-
karyanya berkisar dari yang bersifat monumental sampai pada risalah-risalah
‘kecil, yang terdiri dari beberapa halaman saJa Karena kepentingannya yang -

begitu besar, hampir seluruh karyanya yang betjumlah sekitar 50-an telah -

dicetak dalam edisi-edisi lithograf di Iran sekitar lebih dari seabad yang lalu.
Selama beberapa dekade ‘terakhir, sebagian karyanya diterbitkan kembali dan

= edisi-edisi baru, sebagian yang lainnya masih disunting secara kritis, untuk

: menj jadikan kandunganriya lebih mudah dipahami.

Beberapa karya utama Mulla Sadra yang bisa dlkemukakan di sini,
yaitu: _
(1)  Al-Hikmah al—Muta Gliyah fi al-Asfar aI- ‘Aqlzwah al-Arba’ah.. Im

merupakan karya terpenting dan terbesar dari Mulla Sadra, induk dari

- seluruh karyanya yang lain, dan bisa dikatakan sebagai puncak dari

seluruh-karya filosofis yang pernah ada. Di dalamnya tercakup hampir

- seluruh persoalan yang pernah dibahas oleh aliran-aliran pemikiran
. keislaman yang terdahulu, baik kalam, filsafat, maupun tasawuf. '

.. * Lihat Sayyed Hossem Nasr, op. ctt hal 34-.:3
- . ’Ibid,hal.37 - .
e l"Ibzd , hal, 38
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@ l-Mabda wa al-Ma'dd. Salah satu’ d1 antara karya pentmg Mulla,. '
- Sadra yang berkenaan dengan metafisika, kosmologl, dan eskatologi. .~
S0 - Al-Syawdhid al—Rububzyyah fi al-Mandhij. al-Sulukzyyah Ini merupakan L
.- salah satu karya besar yang bisa dianggap sebagai versi ringkas dari AI .

| - Hikmah al-Muta 'dliyah, karena mengandung seluruh aspek penting’ dan;.? 3

7:: ?ndol\trm-doktnnnya Di dalam buku ini* dibahas doktrin gnostik - dan_:. _
~ filosofis, “tetapi tanpa merujuk pada pandangan-pandangan para._“
‘pendahulunya. - '

o ‘ f,"’(’4) i Mafatin al-Ghazb Salah satu karya yang memuat doktnn-doktnn 1rfam'-jv 'A ;
Semi - tentang metafisika, kosmologi, dan eskatologi, serta banyak berisi-
~rujukan terhadap ‘al-Qur'an dan hadis. Karya ini- dltuhs sebagal'j A

G o - pendahuluan terhadap karyanya yang lain di bidang tafsir. . g
- (5) . Kitdb al-Masyd ir. Salah'satu karya yang paling banyak dxka_u oleh para 2
- hakim Persia. Menganadung sinopsis dari’ ‘pandangan ontologisnya, .

karena terkumpul di dalamnya fondasi filosofisnya yang fundamental L

| sebagalmana tersebar dalam tuhsannya yang lam H-

S G Is.onstruksz Epzstemologzs

Mulla - Sadra "adalah sdsbL mtelektual yang mem111k1 kemampuan S

cer'nerlanc; untuk membangun mazhab baru filsafat dengan semangat = - i

'mempertemukan berbagai aliran pemikiran yang berkembang di kalangan

" - muslim, yakni - tradisi Aristotelian cum Neoplatonis ‘yang -diwakili ‘figur al- f-;': o
S Farab1 (872-950 ‘M) dan Ibn Sina (980-1037), filsafat Iluminasi Suhrawardi oy 2
. (1155-1191 M), pemikiran mistikal dan ‘irfani Ibn ‘Arabi, serta tradisi klasik- -

| ‘kalam  (teologi -dialektis) yang pada saat itu memasuki tahap filosofisnya

melalm figur Nashir al Din al Thusi (w. 1273 M).!? Hasil smtetw dan berbagm S |

T mazhab ini lazim disebut dengan al-Hikmah al-Muta dliyah.

) Al-Hikmah al-Muta'dliyah - sebagai *puncak sintetis - banyak trad:s* ‘
. :keﬂmuan Islam dlbangun Sadra dengan berbekal pada kemampuan metode -

- dialektika dan logika yang jenius. Sadra nampaknya telah berhasil menc1ptakan'
~ suatu harmoni yang indah dan sempuma antara kutub-kutub rasionalisme dan -
_ spiritual mistisisme. Melalu1 pengawinan raswnal dengan wahyu, Sadrm

g d1yakm1 mencapa1 apa yang oleh Nasr dlsebut sebaga1 cozc:dentza opposztarum; :

4 Papaxan lebih lanjut tentang karya intelektual Mulla Sadra ini, dengan pen_]elasan, o

R nngkasnya, lihat Syalfan Nur, 2002,-Filsafat Wujud Mulla Sadra, -Yogyakarta: Pustaka Pe]a]ar,'

hal. 57-73; lihat juga Hossein Zxax op.cit., hal 640-641 lihat juga Abdul Hadx W M op cit.,

Er hal. 229-230;

c R Lihat Haxdar BaOIr 2002 “Suatu Pengantar kepada Fllsafat Islam Pasca Ibn
Rusyd pengantar edisi Indonesia buku karya Murthada Muthahhan Pengantar Pemzkzran
Shad:a F tlsafaz Hlkma/z BanduncI szan hal 13 ,
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(dua kutub yang bertentangan tapi bexj alan selnng) menca.kup kekuatan loglka

dan keutamaan terbukanya spiritual. " ¥
- Al-Hikmah al-Muta alzyah sebaga1 metode sintetis secara eplstemologls

dldasarkan atas jalinan tiga -prinsip penalaran secara bersamaan.. Pertama,

~ intuisi- atau iluminasi - (kasyf, dzauq, isyrag)."* . Kedua, penalaran dan
- pembuktian rasional ( aql istidlal).”® Ketiga, agama dan wahyu (syara’, wahy).

~ Melalui kombinasi pengetahuan yang dlperoleh dan ketlga sumber inilah
: tetmpta pemikiran sintetis Sadra. =

’ ‘Selaras dengan asumsi di atas, dalam teori pengetahuannya, Sadra-
menetapkan tiga jalan utama mencapai kebenaran atau pengetahuan: jalan -
- wahyu, jalan fa'agqul (inteleksi) atau al-burhdn (pembuktian), serta jalan_
musydhadah dan mukdsyafah, yaitu jalan penyaksian kalbu dan penyingkapan
~ mata hati, yang dicapai melalui penyucian diri dan penyucian kalbu. Dengan =
menggunakan istilah lain, Sadra menyebut Jalan tersebut sebaga1 Jalan al-( o

~ Qur’an, jalan burhdn, dan jalan al- ‘irfdn (makrifat).'® g .
" Wujud dari metode sintetis yang d1tawarkan Sadra hanya bisa dxhhat

secara lebih akurat melalui karya-karyanya Menurut Nasr, seluruh karya
~ filsafat Sadra penuh dengan muatan-muatan ayat-ayat al-Qur’an yang
dimaksudkannya sebagai pendukung terhadap analisis logikanya. Sebaliknya, -

. seluruh karya tulis keagamaannya, khususnya tafs1r al Qur an penuh dengan 3 i
» anallms penafsuan gnostlk dan log1ka o

D.. Konstruksz Ontologzs ; ‘
"Al-Hikmah al-Muta ‘dliyah sebaga1 nama dan pemlklran filosofis MuIla«
e Sadra selain secara epistemologis menggunakan sintesis kreatif atas berbagai
‘mazhab yang berkembang sebelumnya, secara ontologis juga mengantarkan
. pada gagasan cemerlang pada filsafat wujud Sadra Filsafat wujud Sadra ini -
' dldasarkan pada beberapa pnn51p kunci, yaltu “ashalat al—wujud (prmczpzalzty

B Lihat Sayyed Hossein Nasr, 1996, Intelektual Islam TeoIogt, Filsafat, dan Gnoszs,

" - alih bahasa Suharsono dan Djamaluddin MZ, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 79 A
" Metode ini lazim dipergunakan oleh aliran Iluminisme dan Sufisme. Disebut juga *

" metode mtumf atau eksperensxal Peran intuisi ini, pada kenyataannya, tidak hanya ditemukan -
oleh para pemikir keagamaan, tetapi juga telah dilontarkan oleh Aristoteles jauh-jauh hari sejak

o - .abad ke-4 sebelum Masehx Dia menyatakan mengenai adanya “orang-orang yang bisa =
-mencapai kesimpulan sxlognsnk tanpa harus merumuskan silogisme. Lihat Haldar Baglr, op city

~ . hal. 15 " -
15 Model metode ini 1azun dxpakax oleh kelompok mazhab kalam (teologl dlalektxk)

- ‘dan ‘kaum penpatetxk Model metode ini umumnya bersifat deduktif atau silogistik lewat

penyusunan - premis-premis - dari - kebenaran umum (primary truth) untuk menghasilkan
kesunpulan (silogisme) baru. Lihat /bid. ~
' 18 | ihat Abdul Hadi W.M.;2002, op.cit.; hal. 230 -
L Lihat Sayyed Hossem Nasr, 1966, op.cit., hal. 936
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- -:of bemg) wahdat al-wujud (umty of betng), dan tasykzk al-wujid (gradatlon of
_bezng) :
o Pemxklran Sadra tentang wujud ini tldak lepas dan dlskursus ﬁlosoﬁs

W :_~yang berkembang dan marak saat itu, yaitu sekitar hubungan antara mahiyah =

- (esensi) dan wuyjid (ek51$tens1) Perdebatan ini telah berlangsung antara
o ‘mazhab-mazhab pemikiran yang ada: penpatetlklsme iluminatisme, - dan

- gnostisme. Mereka memperdebatkan keduanya antara yang prinsipil- (ashil)
yang berkaitan langsung dengan realitas objektif dengan yang hanya aksiden

: ' dan yang hanya abstrak51 mental lepas dan reahtas eksternal yang konkmt '
@ tlbari) ‘

% Dalam dlskursus mtelektual yang luar biasa itu, kelompok penpateuk;
e ,berkeya.kman bahwa mahiyah hanyalah aksiden, sementara yang berhubungan
-~ dengan realitas eksternal adalah. wujid. Sebaliknya, - penganut - illuminasi-

| , berpandangan bahwa wyjid adalah formulasi abstrak dan aksiden, sedangkan
. yang prinsip adalah mahiyah. ‘Mulla Sadra sendiri pada awalnya mendukung =

 mazhab 1llummasmya Suhrawardi, namun akhirnya berbalik- menyerang dan
o menyatakan posisinya sebagaimana dinyatakan kaum penpatetlk =
‘ Berpljak dari tesis Ibn Sina bahwa wujiid tidak mempunyai dzjf@rentza =

: atau spesxes dan karenanya tidak bisa didefinisikan. Wujud berbeda dengan
il mahzyah hanya secara. konseptual. Melalui pernyataan ini, Sadra menarik -

‘kesimpulan bahwa objek ciptaan . Tuhan bukanlah- mahiyah, sebagaimana

~ dikemukakan al . Suhraward1 dan al-Dawwam, melamkan wujud yang

B f,’dlmsbahkan pada mahiyah."”:

.. Menurut Sadra, mahzyah pada dmnya sendln bukanlah merupakan*
suatu yang positif. Dalam realitas eksternal, mahiyah sama sekali tidak ada,

i dan yang ada adalah salah satu bentuk dari wujitd. Ketika wujiid ini dihadirkan

~ pada  pikiran, plku'anlah yang mengabstrak51kannya sebagai - mahzyah :

o sedangkan wujid terlepas darinya, kecuali dengan menggunakan intuisi. 2

“Meski kaum peripatetik .dan sufi menyatakan bahwa wujiid sebag;u_;”

o prinsipil dari ‘segala sesuatu, tetapi ‘mereka ‘menegaskan -adanya perbedaan

- antara satu wyjiid dengan lamnya melalui kuiditasnya. Berbeda dengan itu,
~ bagi Sadra wujild adalah realitds tunggal dalam seluruh bentuk eksternalnya. Ia -
adalah realitas asal dari alam semesta. Sementara mahzyah sebagai kuldltasv

L " 'atau aksxden menjadl batas uJung dan bayangan wujud Reahtas segala sesuatu -

s Llhat Mulla Sadra, Kitab al-Ma.sya ir, sebagamana dlk\ltlp Syalfan Nur, . cit,
" hal. 180.- ‘

s 19 Llhat Mulla Sadra al Asfar, 1, hal. 14 dan kltab al Masya’i 1r, hal 37 sebagalmana
lekutlp Majld Fakhry 2001 Sejarah Fllsafat Islam -Sebuah Peta Kronologls (Bandung -

o V,Mlzan),hal 136 .

- 20 1 jhat Mulla Sadra, al szmah al Muta alzyah sebagannana dlkutlp oleh Syaxfan_':' ‘
5 ,"Nur tbld hal. 176-177 i . _ ;
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datang dari wujildnya, bukan dari ‘mahiyahnya, Objek penciptaan Tuhan

bukanlah mahiyah tetapi wujid, dan Tuhan adalah wujsd absolut. |

Eksistensialisme Sadra ini memandang hanya ada satu wujid mutlak/haklkl
Tuhan. Inilah yang kemudlan disebut dengan wahdah al wujiid ala Sadra.?! ‘
- Untuk memperkuat argumentasinya, Sadra memunculkan istilah baru
- yaitu tasykik al-wujid (gradasi wujid). Wujid tidak hanya satu, karena Yang
~ Satu mengambil peranan -dalam gradasi atau hierarki wujid. Wujid
- membentang dari wyjitd Yang Satu sampai pada wijild yang berbagai macam
di alam zawdhir. Setiap wujiid yang peringkatnya lebih tinggi mengandung
‘semua hakikat yang di kandung wyjiid yang di bawahnya. Dengan demikian,
makin tinggi peringkat sebuah wujud ‘makin banyak pula jumlah hakikat yang

 dikandungnya atau makin sempurna tingkat kewujiidannya.”? Yang maujud

‘senantiasa bergerak atau berpindah dari suatu tingkatan ke tmgkatan lamnya, ‘
b1asa d1sebut dengan gerak subtans1a1 (al-harakat al Jauharzyah)

- E. Dzmensz szrztual-]ntelektual NI ' '

. Sungguh mustahil di sini untuk memla1 baik kandungan filsafat atau
. kekuatan intelektual Mulla Sadra dalam visinya. Cukuplah untuk mencatat
kualitas sintetis karyanya Mazhab peripatetik dan isyrdgi dalam filsafat Islam
‘dlgabungkan dengan teologi: Syi’ah dan eksistensialisme kesstuan dari Ibn

| . “Arabi, semua di bawah prinsip utama -yang juga dicetuskan oleh Suhrawardi-

bahwa usaha intelektual yang tidak didukung oleh penglihatan langsung, atau

~ penyaksian, tentang realitas-realitas spiritual, adalah sama tidak memadamya g

dengan menghadapi realitas spiritual tanpa pandangan intelektual yang kuat2*
Dengan demikian, bisa dimengerti bahwa bagi Mulla Sadra dlmen51 ‘

spmtual dan dimensi mtelektual adalah dua entltas yang sama-sama pentlng 5

2 Ajaran wahdat aI-quud ini baex Mulla Sadra baru dapat d1paham1 betul manakala ‘

kesadaran kita mencapai skala yang lebih tinggi. Hubungan antara kesatuan wujiid dan S

keberagamaan mujtd ibarat hubungan antara matahari dengan’ benda-benda yang dlsmannya ‘
Lihat Oliver Leaman, 2001, Pengantar Filsafat Islam Sebuah Pendekatan Tematzs, penex]em'cih '
Musa Kazim dan Arif Mulyadi, Bandung: Mizan, hal. 113 -

- 2 Lihat Abdul Hadi W.M. op.cit., hal. 231; Gagasan tasykik al-wu]ud ini bisa = -
men_]elaskan mengapa ada keberagaman maujud di alam yang sejatinya hanya kepunyaan satu -

‘Mujud Nyata dan Mutlak. Selagi pemahaman kita mengenai realitas’ terus -berkembang, kita

iR - lambat Jaun bakal menghayati kesatuan segala dan sesuatu sekaligus mencerap kesatuan dasar '

itu yang telah melahirkan keragaman di dunia pengalaman (mdnawx) dalam perspekuf yang
berbeda. Lihat kembali Oliver Leaman, ibid. -
' . B Lihat Haidar Bagir, op.cit.,hal. 21 = ‘ g
=3 Lihat John Cooper, “Rumi dan Hikmah: Menuju Pembacaan Tafsir: Sabnwan ‘

2 Terhadap Masnawi,” dalam Leonard Lewisohn et all (eds), 2002, Warisan Sufi Persia Klasik N :

- dari*Permulaan hingga Rumii (700—1300), penexjemah Gafna Raizha Wahyudl Yogyakarta
o Pustaka Sufi, hal 490
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dalam mendapatkan hikmah yang tertinggi. Apresiasi spmtuahsme Sadra yang
-+ kuat bisa terlihat jelas pada satu-sattmya karya prosa Sadra dalam bahasa
Persia, Sih asl. Risalah pendek ini berisi tentang. penyucian jiwa dari segald:
penghalang . yang mermtang1 kemajuan menuju perkemba.ngan spiritual yang. :

lebih sempurna ini juga merupakan kritik keras tentang para ulama dan Jugaha’

| “yang wajahnya berpaling kepada, dunia ini daripada ke dunia esok, dan yang

menyangkal kemungkman adanya ‘irfdn yang dldukung Mulla Sadra.?
Karya ini sarat dengan kutipan puitis, yang dlgunakan sebagai buku

- (dalﬂ) untuk alasan-alasan yang dikemukakan dalam teks ini, sebuah wahana
umum dalam tradisi panjang tulisan mistik-filosofis Persia yang berawal dari -

_karya Ahmad Gazali, Sawanih; melewati karya ‘Ayn al-Qudat al- Hamazam,
- Tamhidat; dan karya Jami’, Lawayzh sampa1 ke karya Mulla Sadra sendiri.®

- Dalam satu bab pada buku ini, Sadra juga mengkritik para teolog Vskolastik
(mutakallimin) yang membelenggu diri dengan dimensi lahir teologi dan

menolak. pengaruh penting yang bisa dlsebarkan oleh praktlk asketis dan"‘

manusia hati (ahl- dil) kepada pemaharman agama.?’

. Setelah menyatakan bagaimana pemahaman agama hanya dapaI .
diberikan oleh penggabungan yang lahir dan yang batin, Mulla Sadra °
selanjutnya mengilustrasikan dengan mengutip satu baglan ‘Matsnawi di mama -
Rumi menegaskan bahwa pemahaman al-Qur'an tanpa panduan . ilahi -

menyebabkan banyak penyimpangan, dan bahwa, pemahaman . al-Qur’an
haruslah dipahami melalui bimbingan dari apa yang dirujuk Mulla Sadra

- sebagai = agahi-yi damzr wa . ma'rifah-i batm (Kesadaran Spmtual dan |

- Pengetahuan Batm)
' Apresiasi yang mendalam . pada. ‘dimensi - spiritual yang mewamal

: duﬁensx intelektualitas, bisa dilihat pada paparan Sadra tentang empat tahapan
peljalanan intelektual, yaitu: (1) perjalanan dari makhluk kepada Tuhan- (min |

“al-khalg ila al-haqq): tahap yang meliputi problem-problem umum metaﬁsﬂca,
- (2) perjalanan dalam. Tuhan bersama Tuhan (ff al-Hagq ma(a al-Haqq): fase
yang berkenaan dengan problem metafisika, (3) per_]alanan dari Tuhan menuzu

makhluk bersama Tuhan (min al-Hagq ila al-khalg ma'a al-Haqq) ‘berkaitan
""" dengan tindakan-tindakan Tuhan serta ‘berbagai masalah wujtd, (4) perjalanan -
- dalam makhluk bersama Tuhan (fi al-khal% ma’a aI-Haqq) berkalta.n denganr

problem-problem p31kolo gi dan eskatolog1

21 jhat kembali John Cooper, xbzd hal 491

% Ibid., hal. 492 ;

7 Ibid., hal. 493 -

2 Ibid., hal. 493 - - - ' ‘

% Lihat Murthada Muthahan, 1993 “Garis Besar Sumbangan Kaum Muslim: Kepada
VFllsafa » dalam Al Hikmah, No. 10 Juh-September, hal. 117, lihat j Juga Mapd Fakhry, op.cit,
hal 135
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F Kontekstuahsasz Pemzkzran

- Mulla Sadra sebagai seorang ﬁlosof telah berhasﬂ menmptakan suatu v .
_ harmoni 'yang sempurna antara kutub-kutub ras1onahsme dan persep51 yang -

- bersifat mistik. Melalui penggabungan intelek dengan wahyu; ia mencapai

suatu coincidenta oppositorum, yang mencakup kekuatan logika dan kesadaran =~ -

3 spiritual. Di mulai dengan logika dan diakhiri dengan ekstasi secara mistik, ia

menggelorakan sebuah pola permklran di mana log1ka dltenggelamkan dalam S

: lautan cahaya gnostlk : ;
‘ " Dalam paparan eplstemologlsnya Sadra telah menawarkan sebuah‘

paradlgma berpikir yang kiranya bisa menjadx alternatif dari kegersangan S
sementara eplstemologzs yang ada, yang secara kaku bertopang pada kekuatan

- rasio dan mdera 'Kedua paradlgma 1m dengan tegas mengabaxkan objek m1st1s_ ,
~ yang supra logis dan non empiris. -
Tidak dlpungkm, bahwa - dua alat 11mu pengetahuan d1 atas telah

. memberikan kontnbusmya yang -sangat berharga bagi kemajuan kehidupan

" modern di bidang sains dan teknolog1 ‘Akan tetapi ia hanya angkat tangan

ketika berhadapan ‘dengan objek yang metarasional, ~metafisis, =serta

i metainderawi. Paradigma intuisi sebagai - sebuah alternatif yang beyond |

rasionalitas ~ dan - empirisitas “akan menun_]ukkan 51gmﬁkan51nya ketika |
diletakkan dalam kawasan - humamtanan, dalam arti bahwa kesadaran

kemanusxaan bisa dltumbuhkembangkan dari proses penajaman intuisi tersebut. -

- Dalam memperkuat kesadaran kernanusiaan-ini, teori wujudnya Mulla

Sadra bahwa sebagai realitas tunggal dan gradasi yang ada di dalamnya, akan -
- sangat membantu, terutama ketika adanya suatu kesadaran kesatuan kosmos

_ antara manusia, hewan, tumbuh—tumbuhan dan Tuhan. Gradasi dan manfestasi k

yang beranekaragam tidak menjadi medan yang mengabsahkan ‘perbedaan-

‘perbedaan yang ada. Karena Jelas semuanya berasal dan bermula dari Tuhan g | :",

sebagai wyjid mutlak.
 Dengan menggunakan perspektlf wujud akan dlmengertl bahwa )
manusia adalah satu seperti cahaya. Paradxgma ini akan tegak ketika dimaknai

. secara menyeluruh sebagai pexjalanan menuju yang Maha Wyjiid, dan tidak
~ terjebak pada pola gradasi-gradasi tersebut,’dan atau malah tenggelam dalam®
. klaim kebenaran atas wujid salah satu gradasx tersebut. Atas asumsi ini, truth B

o 'clazm dengan bentuk da.n pada kawasan apapun sangatlah tldak relevan

<30 Llhat Sayyed Hossem Nasr 1996 op. czt hal: 79

, 3! Sebagaimana dxmaklumx akal atau rasio dan mdera merupakan dua alat ﬂmu' e
' 'pengetahuan Pemujaan pada'yang pertama akanmenghasﬂkan rasmnahsme scdang pada yang‘ L

s ~kedua ‘akan me]ahlrkan sensuahsme empm51sme “dan p051t1v15me



Dimensi Spiritdél 1 69

Dalam’ proses gradasi- menuju dan membangun “kualitas ketuhanan”

sebagai upaya untuk meningkatkan kewujudan peniruan terhadap kualitas
Tuhan sangatlah penting. Ini selaras dengan perintah Nabi saw. : “Berakhlaklah
kamu sekalian dengan - akhlak Tuhan” (T akhallaqu bi akhlakilldh) dan |
“Sesungguhnya Tuhan menciptakan .Adam pada cermin diri-Nya”- (innalléha
khalaqa Adam ‘ala shitratihi). Dengan demikian, langkah untuk meningkatkan
citra kemanusiaan senantiasa sejalin sekelindan dengan upaya peniruan
terhadap citra ilahi yang termaktub dalam asmanya yang indah. Dalam bahasa
lain, bahwa tingkat kemanusiaan séseorang. -memiliki korelasi yang signifikan
- dengan tingkat pencitraan ilahi dalam dirinya.

‘ Kontekstualiasasi lebih lanjut-dari pemikiran Sadra ini juga dapat
~diperoleh lewat metafor mistis al-asfdr al-arba’ah. Pertama, perjalanan dari

‘makhiuk menuju Khaliq adalah suatu kesadaran manusia akan kemakhlukkan .

" untuk berpindah pada pencitraan kualitas keilahian dalam dirinya. Kedua,
perjalanan dari Tuhan bersama Tuhan, yaitu proses berlangsungnya pencitraan =
kualitas -ilahi dalam diri manusia. Ketzga, perjalanan dari Tuhan kepada
manusia, yakni penaburan kepada manusia citra-citra ilahi dalam bentuk
kesadaran sebagai khalifatullah di bumi. Keempat, per_;alanan dari makhluk
. bersama Tuhan, yaitu bahwa dalam fungsinya sebagai khalifah Tuhan di muka
bumi, citra-citra ilahi harus senanuasa menjadl pedoman dan patokan dalam"
bertmdak

'G Penutup o
, Berangkat dari adanya pandangan bahwa dalam tradisi ﬁlsafat Islam,.. ‘
mazhab peripatetik adalah mazhab pertama, dan filsafat iluminasi sebaga1
‘mazhab kedua, maka filsafat hikmah yang dikembangkan oleh Mulla Sadra ini. .
kuanya bisa diasumsikan sebagai filsafat Islam mazhab ketiga. Klaim semacanr. -
ini akan semakin signifikan dengan melihat-bahwa secara epistemologis,
pemikiran Sadra ini telah berhasil mempertemukan berbagai aliran dan mazhahr .
sebelumnya, dan memperindahnya dengan sentuhan wahyu ilahi: ‘ '
Sadra - dalam upayanya.. untuk  meraih - pengetahuan - tertinggi,:

"~ menghendaki adanya kombinasi ideal - antara aspek spiritualitas dam

- intelektualitas. Kedua unsur ini harus berjalan berkelindan pada diri seorang
Muslim, yang kemudian akan membangun integritas keilmuan. Sederhananya;
'seorang ilmuan Muslim, di sampmg memiliki daya manfaat horizontal kepada
sesama insan, juga mengapresiasi mla1-m1a1 transendal yang merupakana

. sumber pengetahuan yang sejati.

Filsafat yang dibangun Sadra ini henda.knya b1sa dlkontekstuahsasman

sebagai model pemikiran dalam memahami- problem kemanusiaan modex;-
* dewasa ini. Dalam realitas empirik yang plural, pada tingkat quud sebenarnya
.- adalah tunggal dan wujid dunia kemanusiaan adalah relasipya dengan citra
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~ilahi. Celupan ilahi (szbghatu allah) yang terhu;am dalam dlnnya akan

_ memberikan - kesadaran bahwa manusia adalah ‘hamba-Nya (abdu allGh).
~ Hamba yang telah tercelupi oleh citra ilahi ini bisa dipastikan akan mampu-
menjadi wakil-Nya (khalifatu allah) yang seJ ati dalam meneba:kan rahmat bag1 ;

k “semesta kosmos (rahmatan lzl lamzn)

f nA-r-rAn pusmxn o

, Ba gir, Haldar, 2002 ‘Sugty Pengantar kepada Fllsafat Islam Pasca Ibn Rusyd e
- - pengantar edisi Indonesia buku karya Murthada Muthahhari, Pengantar,

' Pemzkzran Shadra: lesafat szmah Bandung Mlzan

Corbm Henry, 1993 sttory of Islamzc thllosophy, London: Kegan Paul“f
e mternatlonal in Assoclauon with Islarmc Publlcauons for the Instltute" L

of Ismaxh Studles

Dakake, David C., “Faith and Perceptlon in Mulla Sadra s. Doctnne of the
Sirat: Proofs of Islamicity”, artikel dalam 31tus WWW, mullasadra org .

dlakses pada 30 Maret 2003. -

Fakhry Majld 2001 Sejarah lesafat Islam Sebuah Peta Kronologzs -

Bandung: Mlzan

| ‘Hadl WM Abdul 2002 “Filsafat Pasca Ibnu - Rusyd” dalam Enszklopedz |

Te ematzs Duma Islam Pemzktran dan Peradaban, Jakarta PT Ichtlar Baru
Van Hoeve : .

' Izuztsu, Toshxhlko, 1977 “The' fundamental Struéture of Sabzawan s

Meta phisics”, dalam Toshihiko Izuztsu dan Mahdi Mohagheh (eds) : : o

The Metaphyszcs of Sabzavarz New York: Caravan Books

. Leaman, Ohver, 2001 Pengantar lesafat Islam Sebuah Pendekatan Tematzs '

peneqemah Musa Kazim dan Arif Mulyadi, Bandung Mizan.

Leonard Lewisohn er. AL (eds), 2002, Warisan Suf Persia Klasik darl'
 Permulaan hingga - Rumi (700-1300), penexjemah Gafna Ralzha .

Wahyud1 Yogyakarta Pustaka Sufi.

Muthahan Murthada, 1993 “Ga.ns Besar Sumbangan Kaum’ Mushm Kepada .

Fllsafat” dalam Al Hlkmah No. 10 Juh—September

: Nasr, Sayyed Hosseln 1996 Intelektual Islam Teologi, lesafat dan Gnoszs, ahh :

bahasa Suharsono dan Djamaluddm MZ, Yogyakarta Pustaka Pelajar

g


http://www.mullasadra.org

Dimensi Spiritual 171

“N Sayyed Hossem and Ohver Leaman 1996 sttory Of ]slamtc

thlosophy, Part 1 London and New York Routledge A
R Nur Syalfan 200 F zlsafat Wujud Mulla Sadra Yooyakarta Pustaka Pelajar

Rahman Fazlur 1973 The thlosophy of Mulla Sadra Albany State -
. Umversxtv of Nev~ York Press ‘

: ‘Shanf MM (ed), 1966 A sttory of Muslim thlosophy Vol 11, Wlesbaden |
o O Harrassowtz i , | :

: B 1Y



